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Bogor Botanical Garden (BBG) is one of many important assets of Indonesia. It has very wide range of botanical collection 
that have high scientific values. Up to present there are only line maps available to visualize the BBG, and none of them available in the 
form of image maps yet. To completely and clearly present the information of the BBG, a satellite remote sensing IKONOS imagery is 
required to visualize the thematic geospatial information on a map at the scale of 1:5.000. The aim of the research project is to visualize 
the thematic geospatial information of the scientific botanical garden on a 1:5.000 scale image map. 
Data of thematic geospatial information of the scientific botanical garden were collected from the old maps of the BBG and the 
catalogues of the Indonesian Institution of Sciences. Other data of line maps and IKONOS imageries were processed in a series of 
phases i.e. geometric correction, determination of the 321 band, data editing and updating, and cartographic designs in one and two 
levels, including the distribution of questionnaires to test the design out and get the feed back from the respondents. 
Result of the visualization is considered substantially sufficient, cartographically correct and complete at scale of 1:5.000, and 
aesthetically interesting in terms of tourism due to the acceptance of the entire 30 designed image symbols. 
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PENDAHULUAN 
Kota Bogor khususnya, dan bangsa Indonesia pada umumnya, memiliki kebanggaan dengan 
adanya Kebun Raya Bogor.  Kebun Raya Bogor atau Kebun Botani Bogor adalah sebuah kebun botani 
besar yang terletak di Kota Bogor, Provinsi Jawa Barat. Luas Kebun Raya Bogor adalah sekitar 87 hektar 
dan di dalamnya tumbuh sekitar 15.000 jenis koleksi pohon dan tumbuhan 
(http://id.wikipedia.org/wiki/Kebun_ Raya_Bogor). Kebun Raya Bogor beralamat di Jl. Ir. H. Juanda No. 13, 
P.O. BOX 309, Bogor 16003, Kelurahan Paledang, Kecamatan Bogor Tengah, Kota Bogor, Provinsi Jawa 
Barat. Sebagai tempat wisata terutama pada hari Sabtu dan Minggu Kebun Raya Bogor ramai dikunjungi, 
baik oleh wisatawan domestik maupun wisatawan dari manca negara. Selain itu, di sekitar Kebun Raya 
Bogor juga tersebar pusat-pusat keilmuan yaitu Herbarium Bogoriense, Museum Zoologi Bogor, dan Gedung 
PUSTAKA. 
Latar Belakang  
Kebun Raya Bogor merupakan aset bangsa dan Pemerintah Indonesia yang sangat penting karena 
memiliki koleksi yang sangat banyak dan terdata serta tercatat dengan cermat. Koleksi tersebut terdiri atas 
222 famili, 1.266 marga, 3.444 jenis, 13.865 spesimen yang tumbuh di atas areal kebun seluas 87 hektar. Di 
antara jenis koleksi Kebun Raya Bogor tersebut ada yang mempunyai status kelangkaan berdasarkan pada 
IUCN Redlist (International Union for Conservation of Nature) yaitu sebanyak 231 jenis dengan berbagai 
tingkatan status kelangkaan. Beberapa jenis koleksi merupakan koleksi yang unik, spesifik, dan langka 
seperti tanaman tua yang berumur lebih dari 100 tahun, tanaman eksotik, atraktif seperti pohon raja, teratai 
raksasa, bunga bangkai raksasa, koleksi anggrek, koleksi palem, dan koleksi polong-polongan 
(http://Kebun_Raya_Bogor.lipi.go.id). Semua tanaman yang ada di Kebun Raya Bogor bernilai ilmiah yang 
tinggi dari aspek botani sehingga harus dijaga, dilestarikan, dan dikembangkan. 
Permasalahan 
Permasalahan yang ada sejauh ini adalah bahwa Kebun Raya Bogor belum divisualisasikan dalam 
peta citra. Informasi yang ada hanya dalam bentuk peta-peta garis yang sederhana. Visualisasi Kebun Raya 
Bogor yang lengkap dan akurat sangat diperlukan sebagai informasi dan promosi kepada masyarakat 
pengunjung selain sebagai sarana pendidikan dan pariwisata. Dengan berkembangnya kebutuhan dan 
teknologi informasi maka dilakukanlah pengkajian visualisasi informasi geospasial tematik yang berupa 
berbagai jenis tumbuh-tumbuhan bernilai ilmiah di Kebun Raya Bogor.  
Salah satu metoda visualisasi adalah dengan menggabungkan data teknologi penginderaan jauh 
dengan data peta pariwisata Kebun Raya Bogor hasil pengukuran GPS (Global Positioning System) untuk 
menghasilkan informasi yang lengkap dan akurat. Informasi geospasial tematik berupa tumbuh-tumbuhan 
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atau vegetasi di Kebun Raya Bogor sangat tepat disajikan dengan teknologi citra penginderaan jauh. 
Visualisasi peta citra ini merupakan sarana atau media yang berguna bagi para pengunjung untuk lebih 
tertarik dan cermat melihat objek wisata yang ada di Kebun Raya Bogor.  
Pengolahan Data 
Untuk keperluan penerapan metoda visualisasi tersebut diperoleh data sebagai berikut.  
1. Peta garis digital wilayah Kebun Raya Bogor, publikasi Bappeda kota Bogor, skala 1:1.000 tahun 1996. 
Sistem Proyeksi: UTM (Universal Transverse Mercator), Zone: 48 S. Datum: WGS-84 (World Geodetic 
System 1984). 
2. Peta Pariwisata Kebun Raya Bogor (tidak dipublikasi) tahun 2005, hasil pengukuran GPS metode 
absolut. Sistem Proyeksi: UTM, Zone: 48 S. Datum: WGS-84. 
3. Data penginderaan jauh citra satelit IKONOS hasil perekaman tahun 2002 resolusi 1 meter dalam 
format .img. 
4. Data tekstual informasi dari kantor Kebun Raya Bogor dan LIPI tahun 1997 dan 2003. 
5. Data tekstual hasil kuesioner. 
 
Secara garis besar pengolahan data meliputi: 
1. Koreksi geometrik citra IKONOS dengan ER Mapper 6.4. 
2. Pemilihan komposisi band dan penajaman citra dengan ArcView 3.3. 
3. Identifikasi kenampakan citra secara visual sesuai unsur-unsur rupabumi terpilih.  
4. Overlay peta pariwisata Kebun Raya Bogor dengan data citra satelit IKONOS menggunakan ArcView 
3.3. 
5. Proses edit untuk pemeriksaan dan perbaikan data vektor disesuaikan dengan data citra IKONOS. 
Proses visualisasi kartografi dilakukan dalam dua tahap yaitu desain kartografi I sebagai rancangan 
tahap awal, dan desain kartografi II sebagi penyempurnaan rancangan penyajian dengan 
mempertimbangkan hasil dari kuesioner.  
 
Lihat Tabel 1 berikut yang menyajikan indeks 56 suku tumbuh-tumbuhan bernilai ilmiah sebagai 
koleksi berharga yang terdapat di Kebun Raya Bogor. 
  
Seminar Nasional VIII Pendidikan Biologi  203 
 
Tabel 1 Indeks 56 suku tumbuh-tumbuhan bernilai ilmiah di Kebon Raya Bogor. 
 
(Sumber: LIPI, diakses September 2004) 
 
PEMBAHASAN 
Data dan tahapan pengolahannya tersebut di atas dirangkum berikut ini berupa sebuah diagram 
(Gambar 1) yang menunjukkan metodologi visualisasi peta citra Kebun Raya Bogor pada skala 1:5.000. 
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Gambar 1 Metodologi Visualisasi. 
Uraian berikut ini merupakan analisis dan pembahasan terhadap proses dan hasil visualisasi peta 
citra Kebun Raya Bogor pada skala 1:5.000. 
Pengolahan data 
1. Citra IKONOS tahun 2002 dikoreksi secara geometrik, dengan nilai RMS terbesar 0.99 piksel dan nilai 
RMS terkecil 0.18 piksel, dengan kesalahan rata-rata 0.61 piksel dari 12 titik kontrol minor (GCP). 
Koreksi dilakukan dengan menggunakan data vektor peta pariwisata Kebun Raya Bogor tahun 2005 
sebagai acuan.  
2. Komposisi band untuk Citra IKONOS Kebun Raya Bogor dipilih komposisi band 321 yang merupakan 
kombinasi RGB (Red, Green, Blue) dengan warna merah (band 3), hijau (band 2) dan biru (band 1) 
yang menghasilkan tampilan warna alami (natural). Selanjutnya dilakukan penajaman spektral citra 
dengan pendekatan histogram equalization, untuk memudahkan indentifikasi tiap unsur pada citra.  
3. Kenampakan citra secara visual dimaksudkan untuk diinterpretasi atau diidentifikasi sebagai objek 
pada citra IKONOS. Dari hasil interpretasi diperoleh informasi mengenai unsur-unsur apa saja yang 
menjadi masukan dalam pemilihan unsur-unsur rupabuminya.  
4. Overlay data raster dan data vektor hasil koreksi geometrik ternyata masih terdapat penyimpangan, 
karena peta yang digunakan adalah peta pariwisata hasil survei GPS metode absolut dengan 
penyimpangan posisi terhadap objek sebesar 5 meter.  
5. Tahap selanjutnya adalah editing untuk memeriksa dan memperbaiki data vektor yang kurang lengkap 
atau hilang.  
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6. Desain kartografi I merupakan rancangan peta citra skala 1:5.000 tahap awal yang berhubungan 
dengan tata letak dan simbolisasi. Peta ini diplot pada ukuran lembar kertas A0 (84.1 cm x 118.9 cm), 
dengan muka peta 80 cm x 112 cm memanjang dari kiri ke kanan (landscape) disesuaikan dengan 
bentuk bentangan Kebun Raya Bogor. 
7. Pengolahan data kuesioner objek wisata dan simbolisasi peta merupakan uji coba desain visualisasi 
kartografi I dan sekaligus juga merupakan masukan bagi pelengkapan desain visualisasi kartografi II. 
8. Analisis informasi geospasial tematik merupakan data pendukung dalam desain kartografi II. Tahap 
analisis meliputi dua kajian yakni kajian secara tematik dan kajian secara kartografis.  
a.  Kajian secara tematik adalah analisis apresiasi responden terhadap 21 objek wisata di Kebun 
Raya Bogor. Hasil persentase kuesioner dengan total responden 60 orang berlatarbelakang 
pendidikan yang berbeda menunjukkan data tentang objek menarik dan objek tidak menarik, 
yaitu Pohon Kayu Raja (Kompassia), Makam Belanda, dan Taman Teysmann.  
b. Pada peta citra, sajian simbolisasi peta terdiri dari dua bagian legenda yaitu bagian A berupa 
legenda informasi pariwisata untuk pengunjung umum, dan bagian B berupa informasi tentang 
jenis tumbuh-tumbuhan dalam tingkatan suku bagi pengguna peta atau pengunjung dengan 
spesialisasi bidang Botani. Kajian secara kartografis adalah analisis sajian simbolisasi pada peta 
garis dan simbol pada peta citra, yang kemudian diperbaiki secara kartografis pada penyajian 
unsur peta, antara lain seperti simbol, jenis, ukuran, dan warna huruf pada nama-nama, ukuran 
ketebalan garis, dan tata letak peta. Rangkuman hasil kajian secara kartografis adalah: dari 30 
simbol peta dalam kuesioner, secara garis besar diketahui bahwa penyajian simbol harus 
mewakili unsur yang sebenarnya, dan diklasifikasikan menurut elemen grafis: titik, garis, luasan. 
Ukuran simbol, dan teks disesuaikan dengan ukuran muka peta. Warna huruf disesuaikan 
dengan latarbelakang peta citra. Jika latarbelakang tampak gelap maka huruf pada nama-nama 
dipilih warna terang seperti kuning, dan jika latarbelakang tampak terang maka huruf pada nama-
nama dipilih warna gelap seperti biru. Untuk ukuran ketebalan garis disajikan berbeda-beda 
sesuai dengan fungsi dari unsur yang disajikan. Unsur jalan utama digunakan ketebalan garis 2 
milimeter, unsur jalan setapak 1,5 milimeter. Sedangkan unsur jalan raya, batas area, dan sungai 
digunakan ketebalan garis 1 milimeter.  
9. Tata letak peta memiliki unsur elemen peta yang disajikan secara seimbang dan hemat ruang saji, 
yaitu tidak ada ruang kosong pada peta, serta terstruktur dengan jelas.   
10. Desain Kartografi II menyempurnakan rancangan pada desain kartografi tahap I peta citra Kebun Raya 
Bogor skala 1:5.000, dengan tujuan untuk memperoleh sajian peta yang lebih baik dari segi tata letak 
dan simbolisasi peta sesuai hasil kuesioner.  
 
PENUTUP 
Hasil akhir visualisasi informasi geospasial tematik tumbuh-tumbuhan bernilai ilmiah di Kebun Raya 
Bogor sebagaimana dalam Gambar 2 berikut. Seluruh peta citra didominasi warna hijau yang asosiatif 
dengan warna vegetasi atau tumbuh-tumbuhan yang divisualisasikan. Peta citra tampak “terbagi” dua, yaitu 
sebelah kiri adalah muka peta citra dikelilingi foto-foto beberapa tumbuh-tumbuhan dan tempat-tempat 
wisata yang menarik, dan sebelah kanan adalah kelompok judul, keterangan georeferensi, dan legenda. 
Kelompok legenda pun terdapat dua bagian, yaitu bagian atas berupa crop simbolisasi unsur-unsur yang 
disajikan, dan bagian bawah adalah Tabel jenis tumbuh-tumbuhan beserta suku-sukunya. 
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 Gambar 2 Hasil Akhir Visualisasi Peta Citra Kebun Raya Bogor Skala 1:5.000, dalam Bentuk Cetak Berukuran A0,  
dengan Tabel Besar di Bagian Kanan Bawah Adalah Tabel Jenis Tumbuh-Tumbuhan Beserta Suku-Sukunya. 
 
Gambar 3 berikut adalah crop dari muka peta citra tersebut, untuk mendapatkan kenampakan yang 
lebih jelas tentang visualisasi tumbuh-tumbuhannya. Unsur tumbuh-tumbuhan tampak jelas pada muka peta 
disertai notasi nama-namanya yang dipilih dengan huruf berwarna kuning. 
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Gambar 3 Crop muka peta citra: huruf-huruf berwarna kuning adalah nama-nama tumbuh-tumbuhan.  
 
KESIMPULAN 
Pembahasan, akhirnya menghasilkan kesimpulan visualisasi informasi geospasial tematik tumbuh-
tumbuhan bernilai ilmiah pada peta citra Kebun Raya Bogor skala 1:5.000. Peta garis skala 1:1.000, 
informasi data citra IKONOS, dan hasil pengukuran GPS, dilengkapi dengan informasi tematik mengenai 
objek wisata publikasi Kebun Raya Bogor dan LIPI, memberikan sinergi informasi terbaru bagi peta citra 
Kebun Raya Bogor skala 1:5.000. Visualisasi unsur-unsur spasial di peta untuk skala 1:5.000 memiliki 
ketelitian sebesar 0.2 milimeter. Band 321 sebagai kombinasi RGB menghasilkan warna alami, yang sesuai 
untuk visualisasi citra IKONOS Kebun Raya Bogor yang banyak terdapat unsur tumbuh-tumbuhan. 
Akhirnya, berdasarkan informasi yang divisualisasikan pada peta citra Kebun Raya Bogor skala 
1:5.000 maka peta citra ini lebih sesuai untuk pengguna spesialis bidang Botani.  
Saran 
Perlu dikembangkan lebih lanjut inventarisasi dan pendataan setiap tumbuh-tumbuhan bernilai 
ilmiah di Kebun Raya Bogor yang tercatat posisinya dengan koordinat dalam teknologi GPS agar lebih 
memudahkan pencariannya dalam konteks penelitian.  
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